Penelitian Percepatan S-2

PERAN SENIMAN SERBA BISA WALTER SPIES
DALAM PERKEMBANGAN
SENI MUSIK BARAT
DI YOGYAKARTA
(SEBUAH BIOGRAFI)

Disusun oleh:
Yunike Juniarti Fitria, S. Pd

FAKULTASBAHASA DAN SENI
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA

2011



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PENGESAHAN .....ccoiiiii, ii
DAFTAR TSI ... e iii
[. PENGANTAR ..ot 1
II. LANDASAN TEORI DAN CARA PENELITIAN.......c.ccoceeiiniinnt. 2
III. LATAR BELAKANG ... ..ttt 4
IV. HASIL PENELITIAN ..ot 6
V. KESIMPULAN ...t 8
KEPUSTAKAAN ..ot 11



I. Pengantar

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan seni dan
budaya. Kekayaan seni dan budaya Indonesia saat ini merupakan
perkembangan dari seni dan budaya asal Indonesia baik yang asli
maupun yang telah mendapat pengaruh dari kebudayaan luar seperti
India, Cina, Arab dan Barat (Eropa), yang tidak dapat dipungkiri telah
banyak mempengaruhi dan semakin memperkaya seni dan budaya
Indonesia.!

Dalam periode yang panjang, melalui berbagai cara kebudayaan
dari luar telah mempengaruhi dan masuk dalam kebudayaan Indonesia,
dan sebaliknya kebudayaan Indonesia juga memberikan pengaruh dan
inspirasi bagi bangsa asing. Seniman-seniman Barat khususnya para
musikus menganggap tangga nada pentatonis yang merupakan
kebudayaan Indonesia sungguh menarik, misterius dan memukau,
hingga memberikan inspirasi dalam karya-karya mereka.? Tampaknya
kekayaan budaya Indonesia cukup menarik hati para seniman asing
sehingga memberi pengaruh dalam karya mereka, termasuk di
antaranya ialah Walter Spies.

Walter Spies memiliki kisah hidup yang menarik, meskipun
hidupnya berakhir tragis, namun kecintaan Spies pada budaya

Indonesia tampak pada karya-karyanya. Spies membuat transkrip

1 R. M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2002), 5-7.
2 Colin McPhee, A House In Bali (London: Oxford University Press, 1979), 10.



gending gamelan ke dalam notasi musik Barat,3 sungguh menarik dan
perlu dikaji alasan mengapa Spies membuat karya piano dengan idiom
pentatonis. Tujuan dari penelitian ini yakni diharapkan dapat diketahui
serta diperoleh pemahaman mengenai tokoh Walter Spies berkaitan
dengan kontribusinya dalam perkembangan seni di Indonesia
khususnya di Yogyakarta dan Bali. Juga latar belakang penciptaan

karya Walter Spies yang menggunakan idiom pentatonis.

II. Landasan Teori dan Cara Penelitian

Dalam penelitian ini dibutuhkan suatu landasan teori sebagai
pijakan penggarapan. Landasan teori tersebut secara garis besar
digolongkan menjadi tiga hal pokok. Pertama untuk mengamati riwayat
kehidupan Walter Spies dan keterlibatannya dalam musik Barat di
keraton Yogyakarta, serta perkembangan seni di Bali digunakan
pendekatan sejarah; kedua untuk menganalisis bentuk musik, idiom
musik, dan aliran musiknya akan digunakan pendekatan musikologis;
sedangkan untuk memahami latar belakang mengapa Spies singgah dan
tinggal di Indonesia, serta alasan di balik penciptaan karya musiknya
yang menggunakan idiom gamelan, digunakan pendekatan semiotik.

Dalam penelitian ini terdapat karya musik dari Walter Spies yang
akan dianalisis, karya piano ini merupakan transkrip dari gamelan.

Dalam karya musik ini Spies berusaha menonjolkan unsur-unsur yang

3 J. Kunst, Music in Java: Its History, Its Theory, and Its Technique (Netherlands:
The Hague, 1973), 354.



merupakan kekhasan dari gamelan, yakni tangga nada pentatonis. Ini
merupakan unsur musik yang berbeda dari musik Barat yang umumnya
menggunakan tangga nada diatonis.

Untuk memahami latar belakang mengapa Spies singgah dan
tinggal di Indonesia, serta alasan di balik penciptaan karya musiknya
yang menggunakan idiom gamelan, digunakan teori semiotik. Dalam
penelitiaan ini dengan teori semiotika penulis berusaha untuk
menguraikan makna yang terkandung dalam karya maupun kehidupan
Walter Spies, latar belakang Walter Spies memutuskan untuk singgah
dan menetap di Yogyakarta, juga latar belakang di balik penciptaan
karya musiknya yang berjudul Bime Krode. Dengan demikian, penelitian
ini juga bisa dilihat sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan
multidisiplin.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan kajian literatur. Wawancara dalam
penelitian ini merupakan data sekunder, karena wawancara dilakukan
bukanlah dengan narasumber primer yang berhubungan langsung
dengan Walter Spies semasa hidupnya, namun narasumber yang dapat
penulis temui yakni Teguh, abdi dalem keraton yang mengetahui sejarah
musik di keraton Yogyakarta (yang merupakan keturunan dari salah
satu pemain dalam Korps Musik Kasultanan Yogyakarta), dan Waryadi,
anak dari Raden Rio Suryowaditra yang selanjutnya memiliki gelar

Raden Lurah Regimentsdochter II yang merupakan Kapel Meester/



pimpinan dari Korps Musik Kasultanan Yogyakarta di keraton
Yogyakarta, serta beberapa narasumber lain yang memberikan informasi
yang sangat membantu dalam penyusunan tesis ini.

Sebagai penelitian kualitatif, sumber data yang digunakan, yaitu:
(1) sumber tertulis; (2) sumber lisan; (3) peninggalan sejarah; dan (4)
rekaman.* Metode penelitian ini menggunakan metode pengumpulan
data: (1) Kajian Literatur; (2) Observasi lapangan; dan (3) Wawancara

dengan narasumber.

III. Latar Belakang

Walter Spies lahir di Moskow, Rusia, pada 15 September 1895,
ayahnya adalah seorang Diplomat Jerman yang ketika itu ditempatkan
di Rusia. Sebagai anak seorang pejabat Jerman, Spies memiliki peluang
mendapatkan pendidikan yang bagus.5 Spies dikirim untuk bersekolah
di Dresden, Jerman, saat usianya 15 tahun, namun saat ia kembali ke
Rusia untuk liburan musim panas, pecah Perang Dunia I tahun 1914.
Ayah Spies ditangkap, dan ketika Spies mencapai usia militer pada
tahun 1915 ia juga ditangkap oleh tentara Rusia dan dikirim ke sebuah
kamp di Sterlitamak di Pegunungan Ural. Tahun-tahun kehidupan di

Ural sungguh memberikan makna yang mendalam baginya. Di tempat

4 R. M. Soedarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa
(Bandung: Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2001), 128.

5 R. M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia dan Pariwisata (Bandung,
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 1999), 19.



ini, di antara kehidupan sederhana dari masyarakat Ural, Spies
menemukan identitasnya sendiri.

Peristiwa lain yang menentukan dalam karirnya adalah kunjungan
ke Institut Koloniaal, sekarang Tropenmuseum (Tropical Museum) di
Amsterdam, di mana ia melihat karya-karya seni Indonesia yang diimpor
dari koloni Belanda dan menghubungkan mereka dalam pikirannya
sendiri dengan tema alam dan konstruksi sedikit surealis dia telah
menanam sejak pengasingan di Pegunungan Ural.®

Spies kemudian memutuskan untuk meninggalkan Eropa dan
berlayar ke Timur, yakni ke Hindia Belanda. Hingga akhirnya Spies tiba
di Yogyakarta. Sehabis masa kontraknya sebagai pimpinan Korps musik
keraton Yogyakarta, Spies pindah ke Bali. Di Bali Spies memperdalam
eksplorasinya mengenai musik gamelan dan membuat karya piano yang
merupakan transkrip dari musik gamelan. Di Indonesia khususnya Bali
nama Walter Spies memiliki arti yang cukup khusus sebagai seniman
serba bisa yang turut andil dalam perkembangan seni, tidak hanya seni
musik namun juga dalam perkembangan seni rupa modern di Bali.”

Kurang lebih 15 tahun lamanya (1927-1942), Spies hidup dan
berkarya di Bali. Hingga akhir hayatnya Spies hidup di Bali, ia sangat

mencintai kebudayaan, kesenian dan keindahan alam di sana. Pada

6 "Walter Spies" Ensiklopedia Biografi Dunia. 2007. Encyclopedia.com (3 April
2011). http://www.encyclopedia.com/doc/1G2-2699800159. html

7 Hans Rhodius and John Darling, Walter Spies and Balinese Art (Amsterdam:
Tropical Museum, 1980), 75-77.




tahun 1940 pecah Perang Dunia II, dan semua orang Jerman yang ada
di Hindia Belanda termasuk Spies ditangkap oleh pemerintah Belanda
untuk dipindahkan ke Ceylon (Srilangka). Namun naas dalam
perjalanan menuju Ceylon kapal yang ditumpangi para tahanan
dihantam torpedo kapal perang Jepang dan tenggelam.® Dengan
kepergiannya dunia kehilangan seorang pelukis hebat sekaligus seorang

musikus dan ahli musik yang sangat berbakat.

IV. Hasil Penelitian

Dalam masa hidupnya, Walter Spies telah melewati berbagai
macam hal, dan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain.
Meskipun pada masa kecilnya Spies dibesarkan di keluarga yang
berada, namun kebebasan imaji dan kreatifitasnya dibatasi, sehingga
ada sesuatu di dalam dirinya yang menanti untuk dibebaskan.

Kunjungannya ke Koloniaal Instituut membuka cakrawala Spies
dan membawa dirinya untuk pergi ke Timur, ke Hindia Belanda hingga
sampailah ia di Yogyakarta. Di Yogyakarta Spies langsung terpikat oleh
musik Jawa (gamelan), dan secara kebetulan Spies diminta Sri Sultan
Yogyakarta untuk memimpin Korps musik di keraton Yogyakarta.

Spies tinggal di Yogyakarta selama empat tahun (1923-1927).
Korps musik keraton yang semula kurang bermutu diubahnya menjadi

orkes yang mampu memainkan repertoar-repertoar karya Beethoven,

8 R. M. Soedarsono, 1999, 19.



Bach, Mozart, Haydn dan Mendelssohn dengan cukup baik. Spies juga
membuat transkrip musik gamelan ke dalam notasi balok (notasi Barat).

Sehabis masa kontraknya sebagai pimpinan Korps musik keraton
Yogyakarta, Spies pindah ke Bali, tempat yang telah dikenalnya setelah
sempat berlibur di situ dan telah sekian lama diidam-idamkannya. Di
Bali Spies memperdalam eksplorasinya mengenai musik gamelan dan
membuat karya piano yang merupakan transkrip dari musik gamelan.

Spies juga berkontribusi dalam hadirnya genre baru dari tari
Kecak dan Barong. Ketika pada tahun 1930-an jumlah pelancong
mancanegara mulai makin bertambah banyak, Walter Spies
menyarankan agar diadakan pertunjukan yang diperuntukan bagi para
wisatawan.® Pertunjukan yang mengawali sebagai kemasan pertunjukan
wisata adalah Barong atau Barong and Kris Dance, dan Kecak yang
kemudian dikenal para wisatawan sebagai Monkey Dance.

Di samping memberikan kontribusi ide dalam hadirnya genre baru
dari tari Kecak dan Barong, Spies juga terlibat dalam perkembangan di
dunia lukis dan seni rupa di Bali. Spies sangat mencintai kebudayaan,
kesenian dan keindahan alam di Bali. Spies sangat tertarik untuk
menyelidiki segala lapangan kesenian dan kebudayaan rakyat, lalu
bersama Rudolf Bonnet dan Cokorde Gde Agung Sukawati, ia

mendirikan perkumpulan seniman Bali yang bernama Pita Maha.

9 Shinji Yamashita, Bali and Beyond: Explorations in The Anthropology of
Tourism (New York: Berghahn Books, 2003), 36.



V. Kesimpulan

Walter Spies ialah seorang seniman serba bisa yang menghabiskan
sisa hidupnya dengan mengeksplor kebudayaan dan kesenian di
Indonesia. Spies memiliki kombinasi gaya yang unik dalam karya-
karyanya, yang menggabungkan elemen Barat dan Timur. Berdasarkan
hal-hal yang merupakan titik-titik penting dalam perjalanan hidup
Spies, dapat disimpulkan bahwa Walter Spies menemukan apa yang
dicari dalam diri, dan jiwanya, dalam kehidupan di Indonesia.

Keterlibatan Walter Spies dalam perkembangan seni di Yogyakarta
yakni dalam perkembangan musik Barat. Meskipun peranannya di
Yogyakarta tidaklah lama, namun cukup memberi dampak yang positif
bagi perkembangan musik Barat di Yogyakarta untuk selanjutnya.
Selama beberapa tahun Spies memimpin Orkes Keraton Yogyakarta, dan
membuat Orkes musik Barat tersebut menjadi lebih baik kualitasnya,
dan mampu memainkan berbagai repertoar musik Barat. Meskipun
pada akhirnya Orkes tersebut tidak berkelanjutan, namun dari para
pemain Orkes Keraton Yogyakarta tersebut, lahir institusi pendidikan
musik Barat di Indonesia, yang nantinya melahirkan para musikus dan
ahli musik Barat yang baik.

Di Bali, Spies terlibat dalam hadirnya genre baru dari seni
pertunjukan Kecak dan Monkey Dance. Pertunjukan yang semula sakral
dan hanya dapat disaksikan pada saat-saat tertentu, atas saran Spies

pertunjukan Kecak dan Monkey Dance dibuat kemasan baru, dengan



durasi lebih singkat, dikeluarkan dari konteks kesakralannya, dan
diperuntukkan untuk para wisatawan. Di samping itu Spies turut
berjasa dalam kelahiran Yayasan Pita Maha, bersama Rudolf Bonnet,
dan Cokorda Gede Agung Sukawati, Spies membuat wadah interaksi
bagi pelukis dan pematung Bali. Spies secara tidak langsung telah
menularkan pengaruhnya pada pelukis-pelukis anggota Pita Maha,
sehingga dapat dikatakan Spies turut berperan dalam gerakan
pembaharuan seni lukis Bali.

Hal lain yang dapat disimpulkan yakni mengenai latar belakang
pembuatan komposisi musik Walter Spies yang menggunakan idiom
pentatonis. Karena karya musik merupakan representasi dari kehidupan
komposernya, maka berdasarkan latar belakang kehidupan Walter Spies
yang telah diuraikan di atas, dapat dikatakan karya musik Walter Spies
yang menggunakan idiom pentatonis ini dibuat karena ketertarikannya
pada budaya Indonesia, yakni musik gamelan Bali, yang berbeda dari
musik Barat yang selama ini dipelajarinya. Karya musik ini
menunjukkan hasil eksplorasi dan pemahamannya terhadap gamelan
Bali, serta bentuk lain dari kekaguman dan kecintaannya pada budaya

Indonesia, khususnya seni musik Bali.
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